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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan hasil penelitian yang telah di jelasakan pada bab 

sebelumnya maka dalam penelitian ini dapat dikesimpulan bahwa proses 

implementasi smart parking system di kota Bandung belum berhasil. Terdapat 

empat faktor yang mempengaruhi ketidak-berhasilan implementasi smart 

parking system di kota Bandung sebagai berikut: 

1. Komunikasi. Aspek komunikasi yang berfungsi sebagai perekat 

setiap komponen mendasar implementasi kebijakan belum 

maksimal. Konsistensi dalam komunikasi belum ajeg atau belum 

masif, masih “goyang” atau “longgar” dimana data mengetengahkan 

bahwa hal tersebut pada saat Dinas Perhubungan (DISHUB) dalam 

mensosialisasikan program Smart Parking System kepada staf, juru 

parkir dan masyarakat selaku pengguna layanan parkir. Hal tersebut 

menyebabkan kurangnya pemahaman pengendara dan masyarakat 

luas terhadap program smart parking system di kota Bandung dan 

terjadi persepsi yang tidak positif akan informasi tentang program 

tersebut.  

2. Sumber daya. Aspek sumber daya informasi sudah terdapat 

kecukupan yang dibutuhkan dalam program smart parking system, 
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namun masih terdapat kekurangan sumberdaya manusia yang 

kompeten, kurangnya kewenangan yang dimiliki oleh setiap bagian 

dalam DISHUB ataupun pada juru parkir dan kurangnya sumber 

daya fasilitas untuk menunjang smart parking system.  

3. Disposisi. Terdapat kecenderungan atas ketidak-jujuran juru parkir 

untuk melakukan penyetoran uang ke dalam Mesin Parkir 

Elektronik. Juga terdapat kecenderungan masyarakat yang 

berkepentingan untuk mendapatkan keuntungan dengan disisihkan 

baginya sejumlah uang dari hasil retrebusi parkir. 

4. Struktur Birokrasi. Struktur organisasi yang ada menggiring pada 

birokrasi yang rigid dan tersebarnya tanggung jawab di antara 

beberapa pihak yang terkait, sehingga mempengaruhi elastisitas dan 

kecepatan pengambilan keputusan dan pada akhirnya berkenaan 

pada keberhasilan program smart parking system. 

Faktor lain yang berkaitan dengan keberhasilan implementasi kebijakan 

smart parking system yaitu peran paritisipasi masyarakat. Besarnya peran 

masyarakat selaku pengguna layanan parkir elektronik menjadi salah satu 

sasaran informasi yang harus tersampaikan secara jelas dan menyeluruh yang 

dilakukan oleh pihak DISHUB. Akan tetapi peran masyarakat terlihat rendah 

dalam implementasi program smart parking system, yang disebabkan oleh 

terbatasnya informasi sosialisai yang diberikan pihak DISHUB. Sehingga 

masyarakat tidak memahami secara jelas maksud dan tujuan, serta informasi 

yang berkaitan dengan penggunaan mesin parkir. Dampaknya, program smart 
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parking system yang seharusnya dapat menjadi solusi bagi masyarakat dalam 

memberikan kenyamanan dan kemudahan dalam pelayanan parkir. Saat ini 

sistem parkir elektronik tidak menjadi pilihan yang memudahkan bagi 

masyarakat untuk menggunakan pelayanan parkir di tepi jalan. 

Kemudian terdapat faktor pendukung dalam implementasi smart parking 

system di kota Bandung yaitu : 

1. Terdapatnya visi dan misi Walikota Bandung yang menginginkan 

Bandung menjadi smart city, sehingga melancarkan segala urusan 

dalam program smart parking system ini. 

2. Terdapatnya kesiapan sumberdaya informasi tentang segala aturan 

yang mengatur smart parking system dan Tupoksi bagi seluruh 

pelaksana. 

3. Terdapatnya dukungan dari masyarakat untuk mewujudkan Bandung 

smart city melalui smart parking system.  

Di sisi lain terdapat faktor penghambat yaitu : 

1. Belum optimalnya penggunaan Mesin Parkir Elektronik, 

2. Tingkat kesadaran masyarakat akan pemakaian mesin parkir elektronik 

masih kurang. 

3. Masih minimnya masyarakat dalam penggunaan kartu elektronik di 

lokasi mesin parkir yang telah tersedia. 

4. Kurangnya pengawasan terhadap mesin parkir, dikarenakan sedikitnya 

personil di lapangan. 
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5. Masih terbatasnya gerai yang menyediakan top-up (isi ulang) kartu pada 

kartu elektronik yang bermitra dengan DISHUB. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka dapat 

direkomendasikan saran-saran sebagai berikut :  

1. DISHUB dapat memaksimalkan komunikasi melalui media masa 

cetak dan elektronik, seperti koran, televisi dan media sosial untuk 

mensosialisasikan program smart parking system. Bersamaan 

dengan hal itu DISHUB perlu melakukan konsistensi dalam 

mensosialisasikan program tersebut.  

2. Dibutuhkan pelatihan untuk meningkatkan kompetensi sumber daya 

manusia pada staf DISHUB dan juru parkir. Kemudian perlunya 

meningkatkan fasilitas pendukung seperti melakukan pemasangan 

(Closed Circuit Television) CCTV pada setiap mesin parkir 

elektronik agar seluruh transaksi yang di lakukan terekam. Rekaman 

CCTV ini dapat berfungsi sebagai upaya preventif dan kuratif dalam 

keberhasilan smart parking system khususnya penyelamatan retribusi 

parkir, yang dalam pengelolaannya untuk dikembalikan kepada 

kesejahteraan masyarakat. 

3. Perlunya peningkatan pengawasan yang dilakukan oleh DISHUB 

terhadap juru parkir dan masyarakat agar tidak terjadi lagi 

kemungkinan ketidak jujuran dalam penyetoran uang ke Mesin 
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Parkir Elektronik dan tidak terjadi pungutan liar dari oknum 

masyarakat sekitar.   

4. Diperlukanya sistem birokrasi yang lebih ramping sehingga dalam 

pengambilan keputusan dapat lebih cepat untuk menyelesaikan suatu 

permasalahan yang terjadi.  

Terkait dengan perlunya peningkatan pada beberapa aspek implementasi 

kebijakan yang dilakukan oleh DISHUB. Aspek penting lainnya yaitu perlu 

ditingkatkannya peran masyarakat untuk mensukseskan program smart city 

melalui smart parking. Kurangnya informasi yang dimiliki masyarakat dapat 

dilakukan dengan cara semenarik dan sesederhana mungkin, agar dapat diterima 

oleh berbagai kalangan masyarakat dan dapat dimengerti secara cepat. Hal lain 

mengenai pentingnya informasi yang perlu diperhatikan oleh DISHUB yaitu, 

penyampaian informasi harus dilakukan secara terus-menerus/konsisten, 

sehingga masyarakat merasa untuk selalu diingatkan dan tidak kurang 

mendapatkan informasi tentang pelaksanaan sistem parkir elektronik. Dengan 

demikian informasi pada peran partisipasi masyarakat dapat menjadi salah satu 

solusi untuk mendukung keberhasilan smart parking system.  
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